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In the digital era, artificial intelligence (AI) has become a pivotal 
tool in generating creative works. However, the debate over 
copyright for AI-generated works has emerged as a critical issue 
requiring attention. This article explores the challenges of 
originality and ownership in AI-generated works and the legal 
approaches applicable. By adopting a literature analysis method 
from national and international journals, this study finds that 
current copyright frameworks inadequately address AI-created 
works. Proposed solutions include the development of specific 
laws and ethical frameworks to ensure copyright protection 
without stifling technological innovation. The study highlights that 
while AI-generated works hold significant potential, effective 
copyright protection necessitates an adaptive legal approach. This 
research concludes that updating copyright regulations is essential 
to align with advancements in AI technology. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telah mengubah secara mendasar cara manusia bekerja dan 

berinteraksi dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu perubahan paling signifikan dalam 

era digital ini adalah munculnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) yang mampu 

menggantikan atau melengkapi kreativitas manusia dalam menghasilkan berbagai bentuk 

karya [1]. AI telah digunakan dalam berbagai bidang, termasuk seni, musik, dan literatur, 

menciptakan karya-karya yang menyerupai hasil buatan manusia. 

Meskipun kemajuan ini memberikan manfaat besar, muncul perdebatan mendasar 

terkait aspek hukum dari karya yang dihasilkan oleh AI [2]. Salah satu pertanyaan utama 

adalah apakah karya AI dapat dilindungi oleh hak cipta dan siapa yang berhak atas 

kepemilikan tersebut. Dalam sistem hukum yang ada saat ini, konsep hak cipta didasarkan 

pada prinsip orisinalitas dan kreativitas manusia. Namun, AI tidak memiliki kesadaran atau 

niat kreatif seperti manusia, sehingga menimbulkan pertanyaan apakah hasil karyanya dapat 

memenuhi standar hukum yang telah ada [3]. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa belum ada kesepakatan universal mengenai status 

hukum karya AI. Beberapa negara, seperti Amerika Serikat, tetap berpegang pada prinsip 

bahwa hak cipta hanya dapat diberikan kepada manusia, sementara negara lain, seperti 

Jepang, mulai mengembangkan kerangka hukum yang memungkinkan pengakuan terhadap 

karya AI dalam batasan tertentu [4]. Ketidaksesuaian ini menciptakan ketidakpastian hukum 

yang dapat menghambat inovasi teknologi serta menimbulkan tantangan bagi industri kreatif 

dan hukum hak cipta secara global [5]. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam permasalahan hak cipta dalam 

konteks karya AI, dengan menyoroti berbagai pendekatan hukum yang ada serta 

mengusulkan kerangka hukum adaptif yang dapat menyeimbangkan perlindungan hak cipta 

dengan kemajuan teknologi. Dengan pendekatan ini, diharapkan regulasi yang ada dapat 

lebih responsif terhadap perkembangan teknologi tanpa menghambat inovasi dan kreativitas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum normatif dengan metode studi literatur 

yang mendalam. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer berupa peraturan 

perundang-undangan terkait hak cipta serta kebijakan hukum di beberapa negara yang 

relevan dengan perlindungan karya AI [6]. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data 
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sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku, serta laporan 

penelitian yang membahas isu-isu terkait kecerdasan buatan dan hak cipta [7]. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui eksplorasi literatur pada berbagai platform 

akademik, seperti Google Scholar, Scopus, dan ProQuest. Studi perbandingan hukum juga 

dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan pendekatan di berbagai negara serta potensi 

adopsi model hukum yang dapat diterapkan dalam konteks global maupun nasional. 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi (content analysis) yang bertujuan 

untuk mengkaji hubungan antara regulasi hak cipta yang ada dengan tantangan yang muncul 

akibat perkembangan teknologi AI. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi hukum yang lebih komprehensif dalam menyikapi permasalahan 

hak cipta terkait karya AI.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tantangan Hukum dalam Hak Cipta Karya AI 

Salah satu tantangan utama dalam mengakui hak cipta atas karya AI adalah aspek 

orisinalitas. Dalam berbagai sistem hukum, seperti yang diterapkan di Amerika Serikat dan 

Uni Eropa, hak cipta hanya dapat diberikan kepada karya yang memiliki unsur kreativitas 

manusia [8]. Hal ini menjadi kendala bagi karya AI, karena dalam banyak kasus, AI hanya 

menjalankan algoritma yang telah diprogram tanpa adanya unsur niat kreatif atau ekspresi 

subjektif seperti yang dimiliki manusia. 

Selain itu, konsep kepemilikan juga menjadi isu yang kompleks. Jika suatu karya 

dihasilkan oleh AI yang dikembangkan oleh perusahaan, apakah hak cipta akan diberikan 

kepada perusahaan, programmer, atau pengguna yang mengoperasikan AI tersebut? Sebagian 

besar sistem hukum saat ini tidak memiliki ketentuan yang jelas mengenai kepemilikan karya 

AI, sehingga menimbulkan ketidakpastian bagi para pemangku kepentingan. 

Selain tantangan hukum terkait orisinalitas dan kepemilikan, terdapat pula persoalan 

terkait distribusi royalti dan kompensasi ekonomi bagi para pihak yang berkontribusi dalam 

proses pembuatan AI. Saat ini, tidak ada mekanisme yang jelas untuk mendistribusikan 

manfaat ekonomi dari karya AI kepada pihak-pihak yang terlibat, seperti pengembang 

algoritma, pelatih model AI, dan pengguna akhir. Ketidakjelasan ini dapat menimbulkan 

konflik antara pemangku kepentingan dan memperlambat adopsi regulasi yang lebih inklusif. 
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2. Perbandingan Pendekatan Hukum di Berbagai Negara 

Dalam menghadapi tantangan ini, berbagai negara telah mengadopsi pendekatan yang 

berbeda. Di Amerika Serikat, kebijakan hukum masih mempertahankan prinsip bahwa hanya 

manusia yang dapat menjadi pemegang hak cipta. Sebaliknya, Jepang telah mulai 

mengembangkan kerangka hukum yang lebih fleksibel, dengan mempertimbangkan manfaat 

ekonomi kolektif dari karya AI [10]. 

Sementara itu, Uni Eropa menekankan pentingnya keterlibatan manusia dalam proses 

kreatif untuk mendapatkan perlindungan hak cipta [11]. Di Inggris, misalnya, undang-undang 

hak cipta mengizinkan perlindungan terhadap karya yang dihasilkan oleh komputer, tetapi 

tetap mensyaratkan adanya kontribusi manusia dalam proses penciptaannya. 

Beberapa negara lain, seperti China dan Korea Selatan, juga telah mulai 

mempertimbangkan regulasi yang lebih spesifik untuk melindungi hak cipta karya AI. Di 

China, misalnya, terdapat upaya untuk menciptakan skema perlindungan hukum yang 

memungkinkan perusahaan mendapatkan hak eksklusif atas karya AI dalam kondisi tertentu. 

Korea Selatan, di sisi lain, lebih berfokus pada menciptakan regulasi yang dapat menghindari 

penyalahgunaan teknologi AI dalam konteks hak cipta. 

Pendekatan yang beragam ini menunjukkan bahwa tidak ada solusi tunggal dalam 

menangani hak cipta karya AI. Oleh karena itu, diperlukan kerangka hukum yang dapat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan sosial yang terus 

berubah. 

3. Implikasi Etika dan Ekonomi dari Pengakuan Hak Cipta Karya AI 

Selain tantangan hukum, pengakuan hak cipta terhadap karya AI juga membawa 

dampak etika dan ekonomi yang luas. Di satu sisi, pengakuan ini dapat mendorong inovasi 

dan investasi dalam teknologi AI, terutama bagi pengembang kecil yang membutuhkan 

perlindungan hukum untuk karya mereka. Namun, di sisi lain, terdapat risiko monopoli 

teknologi oleh perusahaan besar yang dapat membatasi akses terhadap teknologi AI dan 

memperlebar kesenjangan digital [12]. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kebijakan yang menyeimbangkan 

perlindungan hak cipta dengan aksesibilitas teknologi [13]. Salah satu solusi yang diusulkan 

dalam penelitian ini adalah pengembangan sistem lisensi terbuka yang memungkinkan akses 

terbatas terhadap karya AI, tetapi tetap memberikan perlindungan hukum bagi pencipta atau 

pengembang AI. Selain itu, insentif pajak bagi pengembang yang berkontribusi dalam inovasi 
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inklusif dapat menjadi langkah strategis untuk mendorong kolaborasi dan penggunaan 

teknologi AI yang lebih luas. 

Lebih lanjut, penting bagi pemerintah dan regulator untuk menciptakan mekanisme 

yang dapat memastikan keseimbangan antara perlindungan hak cipta dan inovasi teknologi. 

Hal ini dapat dilakukan melalui penguatan regulasi, pemberian subsidi bagi penelitian AI, 

serta peningkatan transparansi dalam proses penciptaan karya AI. Dengan adanya 

pendekatan yang lebih inklusif dan progresif, regulasi hak cipta dapat lebih mampu 

mengakomodasi perkembangan teknologi yang pesat tanpa mengekang potensi inovatif dari 

kecerdasan buatan. 

Selain itu, dalam konteks perlindungan karya seni digital, berbagai Upaya telah 

dilakukan untuk mencegah penyalahgunaan AI dalam karya visual tanpa izin. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa mekanisme hukum perlindungan terhadap karya visual berbasis AI 

terus berkembang untuk mengakomodasi tantangan dalam dunia digital. Penelitian 

sebelumnya menyoroti bahwa hak cipta untuk karya yang dihasilkan AI memiliki celah 

hukum, terutama dalam hal orisinalitas dan kepemilikan [14]. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa karya AI memerlukan pendekatan hukum yang 

lebih adaptif untuk melindungi hak cipta tanpa menghambat inovasi teknologi. Regulasi yang 

ada saat ini belum mampu mengakomodasi kompleksitas karya AI, sehingga diperlukan 

pembaruan hukum yang lebih komprehensif [15]. Penelitian ini mengusulkan pengembangan 

kerangka hukum yang memberikan perlindungan hak cipta berdasarkan kontribusi manusia 

dalam proses pelatihan AI, diikuti dengan pengaturan lisensi terbuka untuk memperluas 

aksesibilitas. Temuan ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara perlindungan hak 

cipta dan akses terhadap teknologi, sehingga manfaat teknologi AI dapat dirasakan oleh 

berbagai lapisan masyarakat. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi lebih 

dalam dampak sosial dan ekonomi dari regulasi ini, khususnya terhadap pengembang 

teknologi kecil dan independen. Selain itu, diperlukan studi empiris untuk mengukur 

efektivitas kebijakan hukum yang telah diimplementasikan di berbagai negara dalam 

menangani permasalahan hak cipta terkait AI. 
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